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LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK
MENGEMBANGKAN EMPATI SISWA

Oleh: Haryani
(Dosen PGSD FIP UNY)

Abstract

Research backed phenomenon that indicates the number of acts of
violence or bullying at all levels of education, especially at the elementary school
level. Low capacity for empathy is one of the factors of bullying behavior. Ability
of empathy as one standard of competency to be mastered students are still not a
priority for development.

The results are as follows: (1) the characteristics of bullies is to have a
high level of aggressiveness and low empathy, (2) the guidance curriculum of
guidance and counseling services are integrated in subjects students to develop
empathy skills is based on the characteristics of empathy and bullying of students
can be recommended to all students, (3) Content and media services tailored to the
theme that is developed empathy development. The strategy used in delivering the
service is integrated in the subjects.

Recommendations in the study is expected to implement teacher learning
that integrates guidance and counseling as well as developing students'
competencies that have been formulated in Standar.

Keywords: guidance curriculum, guidance, counseling, bullying, empathy

PENDAHULUAN

Dewasa ini fenomena kekerasan sudah menjadi suatu tradisi yang melekat
dalam masyarakat Indonesia. Tak seharipun media massa melewatkan
pemberitaan tentang kekerasan, kekejaman, atau kejahatan. Kekerasan memang
meningkat, baik dalam jumlah, jenis, maupun kualitasnya. Lebih dari itu, pelaku
maupun korban makin beragam, baik ditinjau dari jenis kelamin, latar belakang,
maupun tingkatan usia. Hampir setiap persoalan di negeri ini diselesaikan dengan
kekerasan dan kekerasan sudah menjadi budaya yang tertanam kuat dalam
masyarakat dan sangat di sayangkan budaya kekerasan ini sampai merambah
kedunia pendidikan dan yang menjadi aktor dari kekerasan tersebut adalah para
siswa sendiri. Bahkan kekerasan tidak hanya terjadi di jenjang pendidikan tinggi
akan tetapi sudah merambah sampai pendidikan yang paling rendah seperti
sekolah dasar. Hal ini memberikan potret suram bagi dunia pendidikan.
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Fenomena kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh teman sebaya di
Indonesia semakin meningkat. Kasus Fitri siswa SMP di Bekasi yang gantung diri
akibat tidak kuat menerima ejekan teman-temannya sebagai anak tukang bubur.
Kasus tiga orang murid SD kelas lima di Pacitan yang berniat meracuni temannya
dengan cairan insektisida hanya karena meminta uang tapi tidak diberi. Kasus
terbaru yang masih hangat dibicarakan terjadi pada 24 Oktober 2011 yaitu kasus
penganiayaan siswa kelas tiga SD di Bekasi terhadap adik kelasnya yang masih
duduk di kelas satu dengan cara memukul, menyuruh korban meminum air di
kamar mandi, menyiramnya dengan air hingga basah kuyup sehingga membuat
korban menjadi trauma untuk berangkat ke sekolah. Sungguh, hal ini berbanding
terbalik dengan fungsi sekolah yang merupakan tempat untuk tempat untuk
mengembangkan prestasi, mengembangkan potensi dan mengarahkan siswa pada
perubahan perilaku yang positif. Aksi siswa mengejek, mengolok-olok atau
meghina teman lainnya sampai saat ini masih terjadi. Perilaku tersebut dianggap
sebagai hal yang sangat biasa, hanya sebatas relasi sosial antar siswa saja, padahal
hal tersebut mengarah pada bentuk bullying. Sering tidak disadari konsekuensi
yang terjadi jika siswa mengalami bullying. Kasus-kasus tersebut merupakan
beberapa contoh perrilaku bullying.

Perilaku bullying setidaknya melibatkan dua pihak utama, yaitu pelaku dan
korban. Berdasarkan penelitian Saripah (2010), karakterisktik pelaku bullying
adalah memiliki kemampuan empati yang rendah serta tingkat agresivitas yang
tinggi. Kemampuan empati yang rendah ditunjukkan dengan menunjukkan sikap
senang melihat orang lain dalam kesulitan, tidak merasa bersalah setelah
menyakiti fisik/hati orang lain, mengutamakan kepentingan diri sendiri, tidak
menunjukkan penghargaan pada orang lain, tidak memikirkan konsekuensi dari
suatu perbuatan, dan senang menonjolkan diri.

Empati merupakan satu konstruk yang membantu perkembangan
sosioemosional anak. Menurut Borba (2008) empati merupakan kemampuan
memahami perasaan dan kekhawatiran orang lain. Dengan empati anak dapat
memahami, merasakan, menghayati orang lain karena dalam proses empati ini

berlangsung proses pengertian dan perasaan yang dinyatakan bentuk hubungan
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antar pribadi. Dengan kemampuan empati yang dimiliki oleh anak membantu
mereka untuk mencegah perilaku yang mengarah pada kekerasan. Berdasarkan hal
ini, sekolah dapat mencegah kekerasan yang terjadi disekolah dengan
meningkatkan empati pada diri siswa. Pada jenjang sekolah dasar, guru kelas
dituntut untuk sekaligus melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. Oleh
karena itu, pengembangan empati sebagai aspek yang perlu ditumbuhkan dalam
layanan bimbingan dan konseling pada siswa memerlukan strategi yang dapat

diintegrasikan dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian studi kasus yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian adalah siswa kelas III SD
Nogotirto. Proses pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi, dimana data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara
kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Layanan bimbingan dalam penelitian ini disusun berdasarkan temuan
kasus selama dilakukannya penelitian di lapangan. Layanan bimbingan untuk
mengembangkan empati siswa ini disesuaikan dengan karakteristik kemampuan
empati empat siswa yang teridentifikasi sebagai pelaku bullying. Layanan ini
diberikan kepada seluruh siswa dengan tujuan mengembangkan kemampuan
empatinya sehingga dapat mencegah perilaku bullying di kemudian hari.

Tujuan utama penelitian ini adalah menghasilkan layanan dasar
bimbingan dan konseling yang dapat mengembangkan empati siswa. Menurut
Muro dan Kottman (1995) layanan dasar bimbingan adalah layanan umum yang
bersifat pengembangan dan diperuntukkan bagi semua peserta didik. Layanan ini
terarah pada keterampilan hidup dan pengembangan perilaku atau kompetensi
yang harus dikuasai siswa sesuai dengan tugas perkembangannya.

Pada jenjang sekolah dasar, komponen layanan dasar mendapat proporsi

yang lebih banyak dari layanan yang lain yaitu sebanyak 45%-55% (Rambu-
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rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling daam Jalur Pendidikan
Formal, 2007). Pengajaran dalam layanan dasar diawali sejak pengalaman
pertama masuk sekolah, dengan materi yang diselaraskan dengan usia dan tahapan
perkembangan siswa. Dalam penelitian ini bidang bimbingan yang dilakukan
dalam layanan dasar adalah bimbingan sosial pribadi. Bimbingan sosial pribadi
lebih terfokus pada upaya membantu peserta didik mengembangkan aspek-aspek
kepribadiannya yang menyangkut pemahaman tentang dirinya, lingkungan
sekitarnya, emosinya, maupun bimbingan menjadi individu yang mandiri. Empati
terhadap orang lain merupakan salah satu perilaku yang harus dikembangkan oleh
siswa sekolah dasar. Hasil studi penduhuluan menunjukkan bahwa perilaku
bullying terjadi pada siswa kelas III di SD Nogotirto. Siswa pelaku bullying
memiliki kecenderungan berperilaku agresif dan kemampuan empati yang
rendah. Dari temuan tersebut layanan dasar dipilih untuk menyampaikan
layanan bimbingan dan konseling yang pelaksanaannya terintegrasi dalam
mata pelajaran.

Di Indonesia saat ini layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar
merupakan tanggung jawab guru dan wali kelas (guru kelas), karena belum ada
personil professional yang diangkat dan ditugaskan di sekolah dasar.
Implikasinya model bimbingan yang direkomendasi diterapkan di sekolah
dasar adalah intervensi bimbingan dan dipadukan dalam keseluruhan
pendidikan di sekolah (Furqon, 2005). Atas dasar hal tersebut maka layanan
dasar bimbingan dan konseling untuk mengembangkan empati siswa dapat
dilaksanakan secara terintegrasi dalam mata pelajaran.

Strategi yang digunakan dalam layanan ini adalah classroom activity dan
outdoor activity. Bimbingan dan Konseling pada tingkat sekolah dasar,
bimbingan dan konseling dapat dikatakan identik dengan “mengajar yang baik”
terutama jika guru memainkan peran-peran penting dalam mengembangkan
lingkungan kondusif bagi siswa (Kartadinata,dkk., 2002). Sejalan dengan
pengertian tersebut, Furgon (2005) menyatakan bahwa layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar masih merupakan tanggung jawab guru dan wali kelas
( guru kelas), karena belum ada tenaga profesional yang diangkat dan ditugaskan
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di sekolah dasar Hal ini dipandang tepat karena guru kelas di sekolah dasar
dituntut sekaligus melaksanakan layanan bimbingan dan konseling.

Pelaksanaan layanan secara terintegrasi ini merupakan salah satu strategi
dalam melaksanakan bimbingan dan konseling yaitu mengajar bernuansa
bimbingan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sutoyo (1993) bahwa
penggunaan bahan pelajaran sebagai media bimbingan dipandang tepat dan
strategis, mengingat guru di sekolah dasar juga berperan sebagai pelaksana
layanan bimbingan dan konseling, disamping itu bahan pelajaran sudah
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Lebih lanjut dijelaskan Setiawati
(2007) bahwa murid akan berhasil dalam belajar apabila guru menerapkan
prinsip-prinsip dan memberikan bimbingan waktu mengajar. Secara umuin,
bimbingan yang dapat diberikan guru sambil mengajar adalah:

a. Mengenal dan memahami murid secara mendalam

b. Memberikan perlakuan dengan memperhatikan perbedaan individual
¢. Memperlakukan murid secara manusiawi

d. Memberi kemudahan untuk mengembangkan diri secara optimal

e. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada guru kelas tiga
di sekolah ini, bahwa guru belum menunjukkan kepedulian dengan kasus bullying
yang terjadi, guru kelas menganggap tindakan-tindakan siswa seperti memanggil
nama dengan julukan, merebut barang teman, menyerobot barisan adalah tindakan
yang wajar dilakukan oleh anak-anak. Guru menganggap bahwa hal itu akan
hilang dengan sendirinya nanti kalau sudah dewasa. Guru juga turut serta
memanggil siswa dengan julukan-julukan tertentu seperti “benjo, klewer”. Hal ini
juga menunjukkan bahwa guru belum memiliki empati terhadap siswa. Guru
belum menempatkan perasaannya pada orang lain bagaimana jika siswa dipanggil
dengan sebutan “benjo, klewer”. Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa-
siswa yang dipanggil dengan nama julukan tersebut, mereka mengatakan tidak
menyukainya, dan itu membuat mereka tersinggung. Hal ini tentunya juga
merupakan salah satu bentuk bullying yang dilakukan oleh guru, sehingga
siswapun akhirnya “membenarkan” tindakan tersebut.
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Lober, Felton, dan Reid (1984), Matson (1989), dan Sobsey (1994)
menjelaskan teori belajar sosial memegang kunci dalam menjelaskan siklus
kekerasan sosial termasuk bullying di sekolah (Saripah, 2010). Teori belajar sosial
berketetapan bahwa lingkungan mempengaruhi perilaku karena banyak pola
perilaku dipelajari dengan mengamati tindakan orang lain. Dengan mengamati
tindakan orang lain, seseorang belajar membentuk suatu gagasan mengenai cara
perilaku baru dilaksanakan. Informasi yang diolah dalam benak pengamat ini
berfungsi sebagai pedoman untuk tindakannya. Unsur yang melandasi belajar
melalui pengamatan ini menurut Bandura (1986) adalah 1) attention, 2) retention,
3) motor reproduction, 4) motivation. Agresi adalah serupa dengan perilaku lain
yang dipelajari. Agresi merupakan hasil dari proses belajar individu dalam
lingkungannya dengan mengamati model yang ada. Semula anak melihat perilaku
agresi atau bullying kemudian ia mencerna dalam nalarnya memberikan umpan
balik dan mencoba-coba sambil diperkuat baik oleh diri sendiri maupun orang
lain. Demikian halnya dengan empati. Menurut Borba (2008) menyatakan bahwa
pada dasarnya setiap anak sudah memiliki kepekaan empati pada dirinya,
persoalannya tergantung bagaimana cara orang tua dan pendidik atau guru
mengasahnya sehingga empati itu bisa menjadi bagian dari karakter dan
kepribadian anak. Ketika guru belum memberikan keteladanan dalam berperilaku
empati, maka siswa tidak memiliki model dalam mengembangkan empatinya
sehingga kemampuan empati di sekolah menjadi kurang berkembang.

Sekaitan dengan hal tersebut, perlu kiranya guru di sekolah dasar mampu
mengembangkan kemampuan empati siswa sebagai salah satu kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa agar dapat mencegah terjadinya perilaku bullying. Hal
ini sesuai dengan pendapat Borba (2008) bahwa emosi moral yang kuat
mendorong anak bertindak benar karena ia bisa melihat kesusahan orang lain
sehingga mencegahnya melakukan tindakan yang dapat melukai orang lain.

Bimbingan dan konseling perkembangan komprehensif memberi ruang
bagi guru kelas untuk mengembangkan kompetensi-kompetensi pada siswa di
antaranya kemampuan berempati melalui layanan dasar. Oleh karena itu

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling untuk mengembangkan empati
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siswa dapat dilakukan secara terintegrasi dalam mata pelajaran. Sejalan dengan
hal tersebut, Kartadinata (2002) dinyatakan bahwa untuk pendidikan di sekolah
dasar pada saat ini, dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa
serta penyelenggaraan sitem pendidikan sekolah dasar yang ditangani oleh guru
kelas, maka layanan bimbingan di sekolah dasar lebih efektif dilaksanakan secara
terpadu dengan proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sekolah dasar
hendaknya memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menyelenggarakan
bimbingan sehingga dapat mengembangkan kompetensi kemandirian peserta didik
sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dilaluinya.

Dari rangkuman hasil pelaksanaan dapat terlihat bahwa isi dari layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan dipandang sesuai dengan tujuan layanan
yang telah dirumuskan yaitu mengembangkan empati siswa. Isi dari layanan
disesuaikan dengan topik bahasan pada mata pelajaran yang dianggap sesuai
untuk mengintegrasikan layanan. Hal ini di dukung dengan Standar Kompetensi
Peserta Didik pada Sekolah Dasar (Depdiknas, 2007) disebutkan bahwa aspek
perkembangan yang harus dikuasai oleh siswa diantaranya adalah landasan hidup
religius, landasan perilaku etis, kematangan emosi, kematangan intelektual,
kesadaran tanggung jawab sosial, kesadaran gender, pengembangan diri, perilaku
kewirausahaan, wawasan dan kesiapan karir, kematangan hubungan dengan teman
sebaya. Menurut Montessori (Baharuddin, 2009) tahapan-tahapan perkembangan
seseorang adalah

a) Tahap I: umur 1-7 tahun. Tahap penangkapan (penerimaan) dan
pengaturan dunia luar dengan perantaraan alat-alat indra.

b) Tahap II : umur 7-12 tahun. Tahap ketika anak-anak mulai
memperhatikan hal-hal kesusialaan dan mulai menilai perbuatan manusia
atas dasar baik buruk karena mulai timbul kata hatinya.

c) Tahap III : umur 12- 18 tahun. Tahap penemuan diri dan kepekaan rasa
sosial. Dalam masa ini kepribadian harus dikembangkan sepenuhnya dan

harus sadar akan keharusan-keharusan.
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d) Tahap IV : umur 18 tahun dan seterusnya. Tahap pendidikan tinggi.
Perhatian Montessori ditujukan kepada mahasiswa yang menyediakan diri
untuk kepentingan dunia.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, siswa kelas tiga sekolah dasar
termasuk pada tahap II yaitu tahap dimana anak-anak mulai memperhatikan hal-
hal kesusilaan dan mulai menilai perbuatan manusia atas dasar baik buruk karena
mulai timbul kata hatinya. Pengembangan empati memerlukan kemampuan siswa
dalam menilai baik buruknya sesuatu, etis tidaknya sesuatu karena mulai timbul
kata hatinya. Sedangkan sesuai dengan Standar Kompetensi Peserta Didik,
beberapa kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah kematangan emosi yang
bertujuan agar siswa mengenal perasaan diri dan orang lain, memahami perasaan
diri dan orang lain, dan mngekspresikan perasaan secara wajar. Selanjutnya dalam
landasan perilaku etis dimana siswa diharapkan mampu mengenal patokan baik
buruk atau benar salah dalam berperilaku, menghargai aturan-aturan yang berlaku
dalam kehidupan sehari-hari, mengikuti aturan yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari. Pada aspek perkembangan empati menurut Hoffman (dalam Borba
2008), siswa kelas III SD berada pada tahap empati kognitif yaitu pada tahap ini
seorang anak dapat memahami persoalan dari sudut pandang orang lain, sehingga
ada peningkatan dalam usahanya mendukung dan membantu kebutuhan orang
lain. Oleh karena itu, patut kiranya layanan dasar bimbingan dan konseling yang
terintegrasi dalam mata pelajaran untuk mengembangkan empati siswa ini
diberikan.

Secara umum program intervensi layanan dasar bimbingan dan konseling
untuk mengembangkan empati siswa kelas tiga SD Negeri Nogotirto telah
terlaksana. Hal ini ditunjukkan dengan telah dilaksanakannya lima layanan yang
diintegrasikan dalam mata pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani,
dan IPS. Keseluruhan materi dan strategi telah diterapkan dalam penyampaian
layanan. Dari hasil observasi peneliti, siswa di kelas tiga ini mengikuti seluruh
kegiatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan antusiasme siswa dalam
mengikuti setiap kegiatan. Perilaku agresif nampak mulai berkurang seiring
dengan tumbuhnya perilaku empati pada siswa. Hasil ini sejalan dengan hasil
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pendapat Borba (2008) bahwa kemampuan memahamai dan merasakan
kekhawatiran orang lain merupakan hal yang dapat mencegah perbuatan kejam
dan mendorong kita untuk memperlakukan orang lain dengan baik. Dari
rangkuman pelaksanaan terlihat bahwa tema-tema yang dikembangkan untuk
mengembangkan empati secara umum mampu menumbuhkan perilaku-perilaku

yang mendukung dalam pengembangan empati siswa.

KESIMPULAN

Empati muncul secara alamiah dan sejak dini, tetapi tidak ada jaminan bahwa kelak
kapasitas untuk bisa memahami perasaan orang ini bisa berkembang baik.
Meskipun anak-anak lahir dengan kapasitas berempati, empati tetap perlu
ditumbuhkan karena jika tidak, tak akan berkembang. Layanan dasar bimbingan
dan konseling sebagai salah satu cara untuk mengembangkan empati siswa dapat
dilaksanakan secara terintegrasi dalam mata pelajaran melalui media permainan,
story telling, dan role playing. Untuk itu, dibuat rancangan pelaksanaan
pembelajaran yang mengintegrasikan standar kompetensi kemandirian peserta
didik dalam bimbingan dan konseling melalui langkah-langkah orientasi,
skenario, simulasi, dan refleksi. Dari hasil penelitian layanan dasar bimbingan
dan konseling yang terintegrasi dalam pembelajaran ini mampu mengembangkan

empati siswa.

SARAN - SARAN
Berdasarakan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:

1. Guru diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran yang mengintegrasikan
bimbingan dan konseling serta mengembangkan kompetensi siswa yang telah
dirumuskan dalam Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik.

2. Guru mampu menyusun dan melaksanankan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang mengintegrasikan bimbingan dan konseling.

3. Dapat dikembangkan dengan penelitian tindakan kelas agar diperoleh
pembelajaran yang mengintegrasikan bimbingan dan konseling di sekolah
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dasar sehingga dapat meningkatkan kesadaran guru terhadap pentingnya
layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar.
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